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ABSTRACT 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is an important horticultural crop in 

Indonesia, but its production has declined due to land degradation from excessive 

chemical fertilizer use. While 400 kg/ha NPK (10 g/plant) is considered optimal, 

sustainable farming encourages gradual dosage reduction through PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) from cassava rhizospheres. This study, 

conducted from February–June 2025 in Surabaya using a factorial RBD (NPK 

dosages: 25%, 50%, 75%, 100%; PGPR frequencies: every 1, 2, 3 weeks), showed 

that 75% NPK with PGPR every 3 weeks produced the highest fruit set. The 100% 

NPK dose excelled in most growth traits, while PGPR every 2 weeks maximized 

yield parameters, and weekly application favored vegetative growth. 

Keywords:   NPK, PGPR, Pseudomonas, growth and yield, cayenne paper 

ABSTRAK  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura penting di 

Indonesia, namun produksinya menurun akibat degradasi lahan dari penggunaan 

pupuk kimia yang berlebihan. Meskipun dosis NPK 400 kg/ha (10 g/tanaman) 

dianggap optimal, sistem pertanian berkelanjutan mendorong pengurangan dosis 

secara bertahap melalui pemanfaatan PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) yang diisolasi dari rizosfer singkong. Penelitian ini, yang 

dilaksanakan pada Februari–Juni 2025 di Surabaya menggunakan rancangan acak 

kelompok faktorial (dosis NPK: 25%, 50%, 75%, 100%; frekuensi PGPR: setiap 1, 

2, dan 3 minggu), menunjukkan bahwa kombinasi NPK 75% dengan PGPR setiap 

3 minggu menghasilkan fruit set tertinggi. Dosis NPK 100% unggul pada sebagian 

besar parameter pertumbuhan, sedangkan aplikasi PGPR setiap 2 minggu 

memberikan hasil terbaik pada parameter hasil, dan aplikasi mingguan lebih 

menguntungkan untuk pertumbuhan vegetatif. 

Kata Kunci: NPK, PGPR, Pseudomonas, pertumbuhan dan hasil, cabai rawit  
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